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ABSTRACT

Survey research conducted at the University of Slamet Riyadi Surakarta
(UNISRI), aims to identify and analyze the significance of the influence of the
working environment, discipline, motivation on the performance of education
personnel University of Slamet Riyadi Surakarta (UNISRI), with motivation
as a moderating variable. The samples using proportional random sampling,
the number of samples are 82 educators. Methods of observation and data
collection using questionnaires that have been tested for validity and
reliability. Types of qualitative and quantitative data. Mechanical analysis
using classical assumption test, multiple linear regression, t-test, F,
coefficient determination and test the absolute difference. The results
showed that the working environment and work motivation had no significant
effect on the performance of education personnel UNISRI, work discipline
significant effect on the performance of educators UNISRI. Motivation
moderating influence on the performance of the work environment UNISRI
education personnel. Motivation strengthen the influence of the working
environment. Motivation does not moderate influence on the performance of
labor discipline UNISRI education personnel, motivation actually weaken the
influence of labor discipline on the performance of education personnel
UNISRI.
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PENDAHULUAN

Di dalam dunia kerja pada suatu or-
ganisasi sumber daya manusia meme-
gang peranan sangat penting, karena
sumber daya manusialah yang mengatur
dan mengelola sumber daya lain yang
dimiliki organisasi untuk mewujudkan
tujuan organisasi itu sendiri.

Organisasi dengan sumber daya ma-
nusia yang unggul akan mampu mengor-
ganisir setiap kegiatan yang ada di dalam
organisasi dengan baik, karyawan akan
mampu bekerja secara maksimal dan ha-
sil yang dicapai akan sesuai dengan stan-

dar yang telah ditetapkan. Sebaliknya,
organisasi dengan kualitas sumber daya
manusia yang rendah akan menghasilkan
output yang kurang maksimal.

Usaha peningkatan kinerja karya-
wan, dalam hal ini kinerja tenaga kepen-
didikan juga dilakukan oleh Universitas
Slamet Riyadi (UNISRI) Surakarta, yang
berperan serta dalam usaha Pendidikan
Nasional yaitu sebagai wadah penyeleng-
gara pendidikan tinggi. Universitas Sla-
met Riyadi (UNISRI) Surakarta didirikan
oleh Yayasan Perguruan Tinggi Slamet
Riyadi, pada tanggal 20 Juni 1980, de-
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ngan Akte Notaris R. Moelyatno, SH,
memiliki tenaga pendidik 143 orang serta
tenaga kependidikan sejumlah 137 orang
(Data sampai dengan Bulan Desember
2015). Universitas Slamet Riyadi Sura-
karta saat ini memiliki 6 (enam) Fakultas,
14 (empat belas) Program Studi serta
Pascasarjana dengan program Studi
Magister Manajemen, Magister Hukum,
dan Magister Administrasi Publik. Di sam-
ping kinerja hal lain yang perlu diperhati-
kan adalah lingkungan kerja.

Di Universitas Slamet Riyadi Sura-
karta, menurut pengamatan kami kondisi
riil lingkungan kerja yang ada saat ini
adalah sarana dan prasarana kerja ku-
rang memadai seperti misalnya: disalah
satu Fakultas atau Unit untuk ruang ker-
janya kurang nyaman, sempit, komputer
terbatas, dan masih adanya hubungan
antar pegawai atau Unit yang kurang
baik. Permasalahan ini akan mempenga-
ruhi efektivitas kerja tenaga kependidikan
yang bersangkutan dan tentunya ber-
dampak pada kinerja dan produktivitas
kerja, sehingga memperlambat dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Keberhasilan peningkatan kinerja menun-
tut organisasi mengetahui sasaran kiner-
ja. Apabila sasaran kinerja ditumbuhkan
dari dalam diri karyawan akan memben-
tuk suatu kekuatan diri dan jika situasi
lingkungan kerja turut menunjang maka
pencapaian kinerja akan lebih mudah.
Menurut Moekijat (2007: 135) lingkungan
kerja yang baik dapat menjadikan karya-
wan semangat untuk meningkatkan kiner-
ja, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak
memadai akan dapat menurunkan kinerja
karyawan. Menurut Anwar Prabu Mang-
kunegara (2012: 68), organisasi yang
mempunyai lingkungan kerja yang baik
dan nyaman akan memberikan motivasi
bagi karyawannya untuk meningkatkan
kinerjanya. Di samping kinerja karyawan,
seorang pimpinan suatu organisasi di-
tuntut untuk menegakkan kedisiplinan
karyawannya.

Disiplin kerja merupakan sikap yang
sangat diperlukan oleh setiap orang

dalam usaha untuk meningkatkan kinerja
guna mencapai tujuan organisasi. Pene-
rapan disiplin kerja bagi karyawan diha-
rapkan dapat meningkatkan kinerja karya-
wan. Disiplin kerja merupakan bagian
atau variabel yang sangat penting dalam
pengembangan sumber daya manusia.
Oleh karena itu, disiplin kerja diperlukan
dalam suatu organisasi agar tidak terjadi
keteledoran, penyimpangan, pemborosan
dalam melakukan pekerjaan. Selain ling-
kungan kerjadan disiplin kerja, hal lain
yang perlu diperhatikan oleh seorang
pimpinan adalah bagaimana cara memo-
tivasi tenaga kependidikan secara baik.

Motivasi merupakan salah satu
faktor penting dalam mendorong seorang
karyawan untuk bekerja. Motivasi adalah
kesediaan individu untuk mengeluarkan
upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan
organisasi (Robbins, 2006:167). Ada tiga
elemen kunci dalam motivasi yaitu upaya,
tujuan organisasi dan kebutuhan. Upaya
merupakan ukuran intensitas. Bila sese-
orang termotivasi maka ia akan berupaya
sekuat tenaga untuk mencapai tujuan, na-
mun belum tentu upaya yang tinggi akan
menghasilkan kinerja yang tinggi. Oleh
karena itu, diperlukan intensitas dan kua-
litas dari upaya tersebut serta difokuskan
pada tujuan organisasi.

Penelitian mengenai Pengaruh Ling-
kungan Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi
Kerja sampai sekarang ini masih menjadi
perhatian para peneliti. Penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan Sumarsih (2009)
dengan judul pengaruh kepemimpinan
dan budaya organisasi terhadap kinerja
perangkat desa di kecamatan Sragen de-
ngan motivasi kerja sebagai variabel mo-
derasi diperoleh hasil bahwa kepemim-
pinan dan budaya organisasi secara par-
sial dan stimulant berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Motivasi kerja memper-
kuat pengaruh kepemimpinan dan buda-
ya organisasi terhadap kinerja.

Satria Negara Demokrat (2011) de-
ngan judul Pengaruh kompensasi terha-
dap kinerja dengan motivasi kerja seba-
gai variabel moderating yang dilakukan di
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Kantor Pelayanan Perbendaharaan se
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yog-
yakarta diperoleh hasil bahwa variabel
motivasi kerja bukan merupakan variabel
moderasi dalam hubungan antara varia-
bel kompensasi dan variabel kinerja. Va-
riabel motivasi kerja merupakan variabel
independen (predator) dalam hubungan-
nya dengan kinerja. Eko Muryanto (2011)
dalam penelitiannya pada Kantor Penga-
wasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya se Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogjakarta, yang berjudul
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel
Moderating menunjukkan bahwa Kom-
pensasi berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kinerja. Variabel motivasi
kerja bukan merupakan variabel mode-
rasi dalam hubungan antara variabel
kompensasi dan variabel kinerja. Variabel
motivasi kerja merupakan variabel inde-
penden (predator) dalam hubungan de-
ngan kinerja. Peneliti sekarang mencoba
mengkaji masalah mengenai lingkungan
kerja dan disiplin kerja yang dipersepsi-
kan merupakan faktor yang mempenga-
ruhi kinerja tenaga kependidikan di Uni-
versitas Slamet Riyadi Surakarta dengan
motivasi kerja sebagai variabel moderasi.

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis signifikansi pe-
ngaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja tenaga kependidikan Univer-
sitas Slamet Riyadi Surakarta.

2. Untuk menganalisis signifikansi pe-
ngaruh disiplin terhadap kinerja tena-
ga kependidikan Universitas Slamet

Lingkungan kerja
(X1)

Disiplin kerja
(X2)

. (Y)

Riyadi Surakarta.

3. Untuk menganalisis signifikansi pe-
ngaruh motivasi terhadap kinerja tena-
ga kependidikan Universitas Slamet
Riyadi Surakarta.

4. Untuk menganalisis pengaruh ling-
kungan kerja terhadap kinerja tenaga
kependidikan Universitas Slamet Riya-
di Surakarta dengan motivasi sebagai
variabel moderasi.

5. Untuk menganalisis pengaruh disiplin
terhadap kinerja tenaga kependidikan
Universitas Slamet Riyadi Surakarta
dengan motivasi sebagai variabel
moderasi.

Kerangka pemikiran

Kerangka pemikiran digambarkan
seperti pada gambar di bawah ini:

Berdasarkan kerangka pemikiran di
atas dapat dijelaskan bahwa akan dilaku-
kan pengujian pengaruh lingkungan kerja
(X1), disiplin (X2) dan motivasi (X3) terha-
dap kinerja tenaga kependidikan UNISRI
serta pengaruh motivasi sebagai variabel
moderasi terhadap kinerja tenaga kepen-
didikan UNISRI.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja
Lingkungan kerja dapat pula dide-
finisikan sebagai kehidupan sosial,
psikologis dan fisik di dalam organisa-
si yang berpengaruh terhadap karya-
wan dalam melaksanakan pekerjaan-
nya, sehingga karyawan sebagai
subjek dalam melaksanakan pekerja-
an sangat dipengaruhi oleh kondisi

Kinerja Karyawan

Motivasi kerja

(X3)
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lingkungan kerja. Untuk itu diperlukan
penataan lingkungan kerja (baik fisik
maupun non fisik) yang baik yang pa-
da akhirnya dapat meningkatkan pres-
tasi kerja. Hasil penelitian Leblebici
(2009) menyatakan bahwa ada hu-
bungan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja. Imran, et al (2012)
juga menunjukkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan kajian teori
dan penelitian terdahulu tersebut ma-
ka dapat disimpulkan hipotesis seba-
gai berikut:
H1: Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja tenaga kependidikan.

. Pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja

Disiplin kerja mempunyai peran
penting dalam peningkatan kinerja
karyawan. Adanya disiplin kerja yang
tinggi maka seorang individu akan
mempunyai produktifitas yang tinggi.
Adapun upaya menciptakan suatu ke-
disiplinan dalam suatu organisasi da-
pat di lakukan melalui tata tertib yang
jelas, tata kerja yang sederhana yang
dapat dengan mudah di ketahui kar-
yawan. Seorang individu yang berdisi-
plin tinggi cenderung lebih tertatur da-
lam segala hal seperti masuk dan pu-
lang tepat waktu, selalu taat pada tata
tertib yang berlaku dan membina hu-
bungan baik dengan sesama karya-
wan, merupakan modal utama lahir-
nya etos kerja dalam diri seorang
yang berakibat meningkatkan kinerja
karyawan. Suryati (2013) dalam pene-
littannya menunjukkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif terhadap
kineja karyawan. Berdasarkan kajian
teori dan penelitian terdahulu tersebut
maka dapat disimpulkan hipotesis
sebagai berikut:
H2: Disiplin kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kkinerja

tenaga kependidikan.

3. Pengaruh motivasi terhadap kinerja

Motivasi dapat dipastikan meme-
ngaruhi kinerja, walaupun bukan satu-
satunya faktor yang membentuk kiner-
ja (Wibowo, 2013: 389). Dwi Apriani
dan Witjaksono Eko Hartoyo (2012)
menyatakan bahawa semakin baik
motivasi kerja karyawan dalam beker-
ja dalam perusahaan, maka akan se-
makin meningkat kinerja karyawan.
Wibowo (2013: 389) pekerja mempu-
nyai kemampuan, pengetahuan kerja,
emosi, dan suasana hati, keyakinan,
dan nilai-nilai pada pekerjaan. Karya-
wan akan lebih termotivasi apabila
mereka percaya bahwa kinerja mere-
ka akan dikenal dan dihargai. Perilaku
termotivasi secara langsung dipenga-
ruhi oleh kemampuan dan pengetahu-
an atau keterampilan individu, motiva-
si, dan kombinasi yang memungkin-
kan dan membatasi faktor konteks pe-
kerjaan (Wibowo, 2013: 390). Suryati
(2013) dalam penelitiannya menun-
jukkan bahwa motivasi kerja berpe-
ngaruh positif terhadap kineja karya-
wan. Berdasarkan kajian teori dan pe-
nelitian terdahulu tersebut maka dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
H3: Motivasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja tena-
ga kependidikan.

. Pengaruh lingkungan kerja dan disi-

plin kerja terhadap kinerja dengan mo-
tivasi kerja sebagai variabel moderasi
Motivasi merupakan dorongan
untuk melakukan sesuatu yang dimiliki
oleh seorang individu. Apabila se-
orang individu merasakan bahwa mo-
tivasi yang dimiliki tinggi maka kinerja
individu tersebut akan menjadi lebih
baik, sebaliknya apabila seorang indi-
vidu memiliki motivasi yang rendah
maka kinerja akan menjadi lebih bu-
ruk. Kebutuhan menimbulkan potensi
yang dimodifikasi oleh lingkungan se-
seorang dan menimbulkan keinginan
tertentu. Atas pertimbangan sese-
orang terhadap situasinya secara me-
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nyeluruh, orang tersebut termotivasi
untuk melakukan tindakan yang me-
menuhi kebutuhan mereka (A.A. Gde
Dwi Aditya A dan Made Gede Wiraku-
suma, 2014: 212).
Berdasarkan kajian teori dan pene-
litian terdahulu tersebut maka dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
H4 : Motivasi kerja memoderasi pe-
ngaruh lingkungan kerja terha-
dap kinerja tenaga kependidikan.

H5 : Motivasi kerja memoderasi pe-
ngaruh disiplin kerja terhadap ki-
nerja tenaga kependidikan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
survei yang dilakukan di Universitas Sla-
met Riyadi Surakarta (UNISRI). Populasi
penelitian ini adalah seluruh tenaga ke-
pendidikan UNISRI berjumlah 137 (data
sampai dengan akhir bulan Desember
2015) orang. Teknik penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah proposional random sampling, masing-
masing bagian/unit diambil 60% dari jum-
lah populasi dan kemudian setiap anggo-
ta dipilih secara random dengan jumlah
sampel sebanyak 82 orang berdasarkan
pendapat dari Suharsimi Arikunto (2011:
104). Teknik pengumpulan data menggu-
nakan observasi dan kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan ujivaliditas

dan reliabilitas, uji asumsi klasik, dilaku-
kan melalui 4 uji yaitu uji multikolinearitas,
uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas,
dan uji normalitas. Pengujian hipotesis
menggunakan regresi linear berganda, uiji
t, uji F dan koefisien determinasi dan uji
selisih mutlak.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Hasil identifikasi responden peneliti-
an dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Hasil identifikasi responden menun-
jukkan bahwa responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 33 orang
(40,24%) sedangkan responden perem-
puan sebanyak 49 orang (59,76%). Res-
ponden dengan lama bekerj 0 — 10 tahun
sebanyak 13 orang (1,22%), responden
dengan lama bekerja 11 — 20 tahun se-
banyak 20 orang (24,39%) dan respon-
den dengan lama bekerja 21 — 30 tahun
sebanyak 49 orang (59,76%).

Uji Instrumen Penelitian dan Uji Asum-
si Klasik

Instrumen tingkat lingkungan kerja
(X1) sebanyak 8 butir instrumen, disiplin
(X2) 6 butir, motivasi (X3) sebanyak 8 bu-
tir instrumen dan kinerja karyawan (Y) se-
banyak 8 butir melalui uji korelasi Pearson
menunjukkan semua butir pertanyaan
valid, ditunjukkan dengan p value < 0,05.

Tabel 1: Karakteristik Responden Berdasar Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Jumlah (orang)

Persentase (%)

Laki-laki 33 40,24
Perempuan 49 59,76
Jumlah 82 100

Sumber: Data primer diolah, 2016

Tabel 2: Karakteristik Responden Berdasar Lama Bekerja

Lama Bekerja

Jumlah (orang)

Persentase (%)

0 — 10 tahun 13 1,22

11 — 20 tahun 20 24,39

21 — 30 tahun 49 59,76
Jumlah 82 100

Sumber: Data primer diolah, 2016

Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin ... (F. Sri S., Alwi S., & Rahayu T.)

137



Tabel 3: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji

Kesimpulan

Tolerance (0,597; 0,577,
0,605) > 0,10 dan nilai VIF

Uji Multikolinearitas

Tidak ada
Multikolinearitas

(1,675; 1,732; 1,652) <10

Uji Autokorelasi

p (0,182) > 0,05

Tidak ada Autokorelasi

Uji p (0,306; 0,952; 0,617) > 0,05 Tidak ada

Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas

Uji Normalitas

p (0,156) > 0,05

Residual normal

Sumber: Data Primer diolah, 2016

Tabel 4: Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 12,418
Lingkungan kerja -0,092 0,256 0,05
Disiplin kerja 0,806 0,000 0,05
Motivasi kerja 0,067 0,531 0,05
F :22,462

Adjusted R?: 0,443

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menun-
jukkan bahwa seluruh instrumen variabel
lingkungan kerja (0,838), disiplin (0,859),
motivasi (0,748) dan kinerja karyawan (0O,
852) dinyatakan reliabel karena > 0,60.

Hasil uji asumsi klasik semua varia-
bel dalam penelitian ini dinyatakan lolos
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uiji
heteroskedastisitas, dan uji normalitas,
seperti pada tabel 3 di atas:

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda
dalam penelitian ini dinyatakan dalam
persamaan sebagai berikut:

Y=a+biX;+bXs+bsXs+e

1. Hasil Regresi Linear Berganda
Berdasarkan pada persamaan
regresi linear berganda tersebut, da-
pat diperoleh persamaan:

Y = 12,418 + -0,092 X; + 0,806 X, +
0,067 X3

Nilai konstanta (a), yaitu 12,418, arti-
nya apabila lingkungan kerja, disiplin
kerja, motivasi kerja adalah konstan
maka kinerja tenaga kependidikan
adalah berpengaruh positif. Nilai koefi-
sien regresi untuk variabel lingkungan
kerja (X1), yaitu -0,092. Hal ini berarti
lingkungan kerja tidak berpengaruh.
Nilai koefisien regresi untuk variabel
disiplin kerja (X2), yaitu sebesar 0,806.
Hal ini berarti disiplin kerja berpenga-
ruh. Nilai koefisien regresi untuk varia-
bel motivasi (X3), yaitu sebesar 0,067.
Hal ini berarti bahwa motivasi kerja
yang semakin baik maka dapat me-
ningkatkan kinerja tenaga kependidik-
an.

2. Hasil Uji t

a. Hasil perhitungan uji t variabel ling-
kungan kerja diperoleh nilai t hi-
tung sebesar -1,145 dengan p va-
lue 0,256 > 0,05 maka Ho diterima,
artinya lingkungan kerja tidak ber-
pengaruh terhadap kinerja tenaga
kependidikan UNISRI.
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b. Hasil perhitungan uji t variabel di-
siplin kerja diperoleh nilai t hitung
sebesar -0,806 dengan p value
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, arti-
nya disiplin kerja berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja tenaga ke-
pendidikan UNISRI.

c. Hasil perhitungan uji t variabel mo-
tivasi diperoleh nilai t hitung sebe-
sar 0,067 dengan p value 0,531 >
0,05 maka Ho dierima, artinya mo-
tivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja tenaga kependi-
dikan UNISRI.

3. Uji Ketepatan Model

Hasil uji ketepatan model diketahui da-
ri hasil uji F dengan p value sebesar
0,000 < 0,05 sehingga model tepat un-
tuk memprediksi pengaruh lingkungan
kerja, disiplin dan motivasi terhadap
kinerja tenaga kependidikan UNISRI.

. Koefisien Determinasi

Hasilferhitungan diperoleh nilai
Adjusted R° = 0,443 berarti dapat di-
ketahui bahwa pengaruh yang diberi-
kan oleh variabel lingkungan kerja, di-
siplin kerja dan motivasi adalah sebe-
sar 0,443 atau sebesar 44,3% se-
dangkan sisanya 55,7% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti, mi-
salnya: kepemimpinan, kepuasan ker-
ja dan kompensasi.

5. Uiji Selisih Mutlak

a. Hasil uji selisih mutlak | diperoleh p
value 0,032 > 0,05 maka variabel
motivasi memoderasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja
tenaga kependidikan UNISRI.

b. Hasil uji selisih mutlak Il diperoleh
p value 0,375 > 0,05 maka variabel
motivasi tidak memoderasi penga-
ruh disiplin kerja terhadap kinerja
tenaga kependidikan UNISRI.

IMPLIKASI PENELITIAN
1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap

kinerja tenaga kependidikan

Hasil penelitian diperoleh hasil
lingkungan kerja berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kinerja
tenaga kependidikan  Universitas
Slamet Riyadi Surakarta, yang berarti
lingkungan kerja merupakan salah sa-
tu bagian penting dalam proses men-
capai tujuan organisasi. Dengan de-
mikian lingkungan kerja sangat dibu-
tuhkan untuk kenyamanannya, keber-
sihan, memotivasi tenaga kependidik-
an untuk lebih bersemangat dalam
bekerja, sehingga akan membantu
penyelesaian pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

Berdasarkan hal tersebut maka
beberapa implikasi yang perlu dilaku-
kan adalah pimpinan dalam rangka
meningkatkan kinerja tenaga kepen-
didikan wajib memberikan tempat
kerja yang nyaman, aman, jauh dari
kebisingan, bersih sehingga akan
memberikan semangat kerja tenaga
kependidikan dalam menjalankan tu-
gasnya.

Pengaruh disiplin kerja terhadap ki-
nerja tenaga kependidikan

Hasil penelitian diperoleh hasil
bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja tenaga kependidikan
Universitas Slamet Riyadi Surakarta,
yang berarti apabila disiplin kerja
semakin baik maka kinerja tenaga
kependidikan juga akan meningkat.
Disiplin kerja merupakan sikap yang
sangat diperlukan oleh setiap orang
dalam usaha untuk meningkatkan ki-
nerja guna mencapai tujuan organi-
sasi. Penerapan disiplin kerja bagi te-
naga kependidikan diharapkan dapat
meningkatkan kinerja dan disiplin
kerja merupakan bagian atau variabel
yang sangat penting dalam pengem-
bangan sumber daya manusianya.

Berdasarkan hal tersebut maka
implikasi yang perlu dilakukan dalam
rangka meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan Universitas Slamet Ri-
yadi melalui disiplin kerja adalah lebih
meningkatkan sikap mental tenaga
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kependidikan dalam perbuatan dan
perilaku kepatuhan dan ketaatan da-
lam menjalankan dan menyelesaikan
pekerjaannya.
3. Pengaruh motivasi terhadap kinerja

tenaga kependidikan

Hasil penelitian diperoleh hasil
bahwa motivasi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja
tenaga kependidikan, yang berarti
bahwa dengan meningkatnya motiva-
si maka kinerja karyawan belum tentu
juga semakin meningkat. Motivasi
merupakan konsep yang digunakan
untuk menggambarkan dorongan-
dorongan yang timbul pada atau diri
seorang individu yang kemudian
menggerakkan dan mengarahkan
perilakunya. Motivasi kerja seorang
tenaga kependidikan akan berpenga-
ruh terhadap kinerja yang dapat tim-
bul dari dalam diri seorang tenaga ke-
pendidikan (motivasi internal) atau-
kah motivasi yang berasal dari luar
seorang tenaga kependidikan yang
bersangkutan (motivasi eksternal).

Berdasarkan hal tersebut maka
implikasi yang perlu dilakukan dalam
rangka meningkatkan kinerja karya-
wan melalui peningkatan motivasi
kerja antara lain adalah menciptakan
kerja sama tim antar tenaga kepen-
didikan dalam menciptakan kualitas
pelayanan yang maksimal bagi ma-
hasiswa khususnya dan tenaga pen-
didik serta pimpinan, memberikan ke-
sempatan kepada tenaga kependidik-
an untuk mengembangkan pengeta-
huan melalui pendidikan, studi lanjut
bagi tenaga pendidik dan pimpinan
adil dalam memberikan tugas kepada
tenaga kependidikan serta memberi-
kan penghargaan bagi tenaga kepen-
didikan yang berprestasi baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa lingkungan kerja dan moti-
vasi kerja secara parsial tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja tenaga ke-
pendidikan UNISRI. Disiplin kerja berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja tenaga
kependidikan UNISRI. Motivasi memode-
rasi/memperkuat pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja tenaga kependidik-
an UNISRI. Motivasi tidak memoderasi/
memperlemah pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja tenaga kependidikan
UNISRI.

Dalam rangka meningkatkan kinerja
tenaga kependidikan di Universitas Sla-
met Riyadi Surakarta, sebagai pimpinan
perlu melakukan berbagai kebijakan an-
tara lain adalah sebagai berikut:

a. Pimpinan harus dapat mengidentifika-
si jenis kemampuan dan keterampilan
yang dibutuhkan oleh organisasi, se-
hingga dalam merekut tenaga kepen-
didikan perlu juga dipikirkan tentang
skill, kelulusan, moral calon tenaga
kependidikan.

b. Pimpinan membuat kebijakan yang
dapat meningkatkan motivasi tenaga
kependidikan dan lebih objektif dalam
menempatkan tenaga kependidikan
sesuai dengan kemampuan dan ke-
terampilannya.

c. Meningkatkan komitmen pimpinan
dan tenaga kependidikan dalam me-
wujudkan tujuan dan memajukan Uni-
versitas Slamet Riyadi serta membe-
rikan perhatian dan senantiasa me-
ningkatkan pelayanan yang berkuali-
tas untuk kemajuan Universitas Sla-
met Riyadi.
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